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Inovasi “Coplasma Cec” sebagai Upaya Pelestarian Budaya Lampung 

Ditengah Masyarakat Multikultural dan Globalisasi Melalui Optimalisasi 

Pusat-Pusat Kesenian Dan Kebudayaan Di Provinsi Lampung 

Soni Ariatama*, Hermi Yanzi, Muhammad Mona Adha, Ana Mentari, dan Ahman Tosy 

Hartino 
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Abstract: Cultural preservation is an effort to maintain existing existence to continue to live and develop 

properly. In the midst of multiculturalism and globalization, culture is an important means to maintain 

and preserve its existence to continue to be known and understood by the younger generation of 

Indonesia, especially in Lampung Province. The innovation of “COPLASMA CEC” (Community 

Identification, Planning, Asset Optimization, Management, Commercialization, Education, and 

Collaboration) is one of the alternative solutions to maintain the existence and preservation of Lampung 

culture by collaborating with existing stakeholders. This article uses a literature study approach, by 

collecting various materials and information, then an analysis is made based on the compiled 

documentation and reflections that will draw conclusions about the existing problems and solutions. 

"COPLASMA CEC" has stages that synergize with efforts to maintain the existence of local culture in 

Lampung Province. This concept was developed as an effort to maintain the Indonesian government in 

maintaining culture so that it is well maintained in Lampung Province. 

Keywords: Cultural Preservation, Multicultural, Globalization, Coplasma Cec, Lampung Province 

Abstrak: Pelestraian budaya merupakan sebuah upaya mempertahankan eksistensi yang ada untuk terus 

tubuh dan berkembang dengan baik. Ditengah multikultural dan globalisasi ini kebudayaan menjadi sara 

penting untuk dijaga dan dilestarikan keberadannya untuk terus di kenal dan di pahami oleh generasi 

muda Indonesia khusunya di Provinsi Lampung. Inovasi “COPLASMA CEC” (Community 

Identification, Planning, Asset Optimization, Management, Commercialization, Education, and 

Collaboration) menjadi salah satu harapan dan solusi alternatif untuk mempertahankan eksistensi dan 

pelestarian kebudayaan Lampung dengan berkolaborasi bersama stekholder yang ada. Artikel ini 

menggunakan pendekatan studi kepustakaan, dengan mengumpulkan berbagai bahan dan informasi, 

kemudian analisis dibuat berdasarkan dokumentasi dan refleksi yang telah disusun akan di tarik 

kesimpulan mengenai permasalahan dan solusi yang ada. “COPLASMA CEC” memiliki tahapan yang 

bersinergi sebagau upaya menjaga eksistensi kebudayaan lokal Provinsi Lampung. Konsep ini di 

kembangkan sebagai upaya membenatu pemerintah Indonesia dalam menjaga pelestarian kebudayaan 

agar tetap terjaga baik terlebih lagi di Provinsi Lampung. 

Kata kunci: Pelestarian Budaya, Multikultural, Globalisasi, Coplasma Cec, Provinsi Lampung 

1.   PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara yang kaya akan keanekaragaman budaya dan nilai tradisi yang 

tinggi, hal tersebut dapat dilihat dari berbagai banyaknya peninggalan-peninggalan yang ada di 

berbagai daerah di Indonesia tidak terkecuali di Provinsi Lampung. Provinsi Lampung berada 

dibagian ujung Pulau Sumatera, yang memiliki luas 35.376,50 km². Provinsi Lampung 
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didalamnya didiami oleh dua golongan masyarakat, yaitu penduduk asli dan penduduk 

pendatang. Berdasarkan adat istiadatnya penduduk asli suku Lampung didalamnya terdiri dari 

dua kelompok utama, yakni masyarakat Lampung yang beradat suku Pepadun yang tinggal di 

daerah pedalaman dan masyarakat Lampung yang beradat Saibatin/Peminggir yang berada di 

daerah pesisir (Septina. R, 2014). Sebagai salah satu provinsi di Indonesia, kebudayaan di 

Lampung juga tak kalah beragam dari provinsi lain di Indonesia. Sebagai contohnya saja adalah 

taman purbakala, desa adat, agrowisata, makam Kuno Pangeran Jiwa Kesuma, kawasan batu 

keramat, air terjun, kubu perahu, danau dan perkampungan asli yang tersebar di 10 kabupaten 

dan kota. Letaknya yang berada di ujung Selatan pulau Sumatera, menjadikan Lampung sebagai 

satu-satunya pintu gerbang bagi mereka yang ingin masuk ke Pulau Sumatera, (Rostiyati, A. 

2013). Itulah salah satu faktor yang membuat Lampung ramai didatangi oleh para pendatang 

dari berbagai macam suku.  

Akibat kemajemukan komposisi masyarakat tersebut berdampak salah satunya bagi sektor 

kebudayaan khusunya bahasa Lampung itu sendiri, karena hal ini mengakibatkan semakin 

memudarnya penggunaan bahasa asli daerah Lampung. Tak hanya permasalahan tersebut 

banyak generasi muda Lampung yang tidak mengetahui akan banyaknya warisan cagar budaya 

yang sangat penting di Lampung, baik dalam sektor cagar budaya kubo, religi dan lain 

sebagainya. Akan tetapi seiring dengan perkembangan zaman di era globalisasi saat ini, 

eksistensi dan keanekaragaman budaya dan cagar kebudayaan adat Lampung tersebut kini 

terancam (Meiridho. 2018). Eksistensi budaya daerah saat ini semakin ditinggalkan dan nyaris 

punah karena minimnya pengenalan dan pemahaman akan budaya daerah tersebut. Begitu 

banyaknya masyarakat dengan berbagai suku bangsa yang datang dan menetap di Provinsi 

Lampung mengakibatkan adanya proses akulturasi, integrasi nilai-nilai, dan internalisasi 

budaya baru yang perlahan menggusur budaya asal masyarakat setempat. Padahal sejatinya, 

kebudayaan merupakan suatu hal yang penting untuk dimiliki suatu masyarakat. Tanpa adanya 

kebudayaan, maka masyarakat tersebut akan kehilangan identitas atau ciri yang dimilikinya 

sebagai pengikat antara individu yang satu dengan yang lain. Hilang atau pudarnya suatu 

kebudayaan dapat disebabkan oleh berbagai faktor, salah satunya ialah globalisasi. Globalisasi 

merupakan proses yang terjadi pada masyarakat dunia ketika batas-batas geografis dikaburkan 

oleh pertukaran informasi antar negara, perkembangan teknologi, maupun barang dan jasa. 

Apabila kita tidak menyadari dan menyiasati proses globalisasi ini dengan baik, maka akan 

berdampak buruk pada diri kita sendiri maupun masyarakat secara luas khusnya bagi generasi 

muda. Dimana Menurut Adha, M.M (2019), generasi muda diharapkan dapat mengembangkan 

diri untuk dapat menggunakan akal dan pikirannya guna menggali informasi, mengolah 

informasi, dan melakukan pengambilan keputusan secara cerdas dan baik. Terlebih generasi 

muda yang sangat mudah menyerap berbagai macam budaya asing tanpa menyaringnya terlebih 

dahulu sehingga budaya yang dimilikinya perlahan memudar tergerus arus globalisasi dan 

bahkan menghilang seiring berjalannya waktu, karena pada dasarnya masa depan suatu bangsa 

sangat di tentukan oleh generasi muda yang saat ini tumbung dan berkembang (Ikhtiarti, et, al. 

2019). 

Menurut Melly Septania (dalam Dewi, et, al. 2018) memaparakan bahwasannya saat ini 

hanya sedikit pasangan yang melangsungkan pernikahannya dengan pernikahan adat Lampung. 

Begitu pula menurut Dyah Satya Yoga Agustin (dalam Dewi, et, al. 2018) menjelaskan 

bahwasannya terjadi penurunan rasa cinta budaya dan nasionalisme generasi muda Indonesia 

saat ini diakibatkan oleh adanya globalisasi. Dimana pengikisan budaya yang terjadi saat ini, 

membuat generasi muda sangat minim pengetahuan serta minat untuk mengenal kebudayaan 

daerahnya. Hal tersebutlah yang melatarbelakangi peneliti untuk menginisiasikan inovasi ini 

guna mengembangkan informasi serta memperkuat pelestarian berbagai macam kebudayaan 

Lampung dengan cara menggunakan inovasi “COPLASMA CEC” (Community Identification, 
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Planning, Asset Optimization, Management, Commercialization, Education, and 

Collaboration), hal ini dapat memperkuat masyarakat khususnya generasi muda untuk 

mengetahui serta menambah wawasan menganai cagar budaya Lampung. Hal ini peneliti 

lakukan dikarenakan cagar budaya Lampung merupakan sebuah warisan sejarah yang sangat 

penting bukan hanya untuk masyarakat Lampung, akan tetapi masyarakat di seluruh Indonesia 

mengingat peninggalan-peninggalan yang ada di sana adalah kebudayaan asli masyarakat 

Indonesia yang harus dijaga serta di lestarikan dengan baik.  

Oleh kerena itu, dari semakin banyaknya problematika yang terjadi ini, sangatlah potensial 

untuk mencari solusi guna mempertahankan eksistensi cagar budaya Lampung serta 

memperkenalkannya kepada khalayak ramai sehingga semua orang dalam dengan mudah 

dalam mempelajari cagar budaya Lampung, melalui ide yang peneliti inisiasikan yakni “Inovasi 

“COPLASMA CEC” Sebagai Upaya Pelestarian Budaya Lampung Ditengah Masyarakat 

Multikultural Dan Globalisasi Melalui Optimalisasi Pusat-Pusat Kesenian Dan Kebudayaan Di 

Provinsi Lampung”, dimana ini diharapkan dapat dijadikan sebagai salah satu solusi untuk 

mempertahankan eksistensi dan pelestarian kebudayaan Lampung. 

2.   METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode library research melalui pendekatan literature review. 

Dimana literature review suatu tindakan mengenai mengenai suatu temuan baru didalam suatu 

penelitian yang ada. Pendekatan literature review pada penelitian ini dilakukan melalui 4 

langkah utama, yakni: 1) formulasikan permasalahan, 2) cari literatur, 3) evaluasi data, 4) 

analisis dan interpretasikan. Data penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

kualitatif. Penelitian yang didasarkan pada data kualitatif dikenal dengan peneltian kualitatif, 

dimana data kualitatif adalah data yang tidak berbentuk angka atau bilangan, sehingganya 

berbentuk pernyataan atau kalimat. (Suliyanto. 2018). Lokasi penelitian ini adalah kepustakaan. 

Penelitian kepustakaan adalah penelitian yang dilakukan dengan menggunakan bahan karya 

tulis atau bahan kepustakaan (literature) termasuk hasil penelitian sebelumnya. Menurut 

Mardalis (dalam Ariatama, et, al. 2021), menjelaskan bahwasannya library research cara 

mengumpulkan informasi serta data dengan bantuan berbagai macam material yang ada di 

perpustakaan seperti dokumen, buku, majalah, kisah-kisah sejarah. 

3.   HASIL DAN PEMBAHASAN 

Menurut UU No.11 Tahun 2010 menjelaskan bahwasannya cagar budaya adalah suatu 

warisan budaya yang berbentuk kebendaan seperti Benda Cagar Budaya, Bangunan Cagar 

Budaya, Struktur Cagar Budaya, Situs Cagar Budaya, dan Kawasan Cagar Budaya di darat 

dan/atau di air yang perlu dilestarikan keberadaannya karena memiliki nilai penting bagi 

sejarah, ilmu pengetahuan, pendidikan, agama, dan/atau kebudayaan melalui proses penetapan 

(Nurbaiti, 2020). Kemudian, dijelaskan pula bahwa pengelolaan cagar budaya merupakan 

upaya terpadu untuk melindungi, mengembangkan, dan memanfaatkan cagar budaya melalui 

kebijakan pengaturan perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan untuk kesejahteraan rakyat. 

Sedangkan, pelestarian cagar budaya adalah upaya dinamis untuk mempertahankan keberadaan 

cagar budaya dan nilainya dengan cara melindungi, mengembangkan, dan memanfaatkannya. 

Pada era globalisasi ini, kebudayaan Lampung sedang dilanda berbagai ancaman yang 

disebabkan oleh budaya asing yang menyerang dari berbagai sudut. Hal ini tentunya menjadi 

salah satu tantangan bagi masyarakat untuk dapat mempertahankan kebudayaan Lampung 

mengingat Provinsi Lampung juga memiliki visi dan misi memperkuat kebudayaan lokal. 

Dalam mencapai cita-cita tersebut, salah satu cara yang dapat dilakukan untuk melestarikan 

seni dan budaya Lampung di Provinsi Lampung adalah dengan mempertahankan identitas 

budaya Lampung melalui tampilan fisik Provinsi Lampung. Hal ini dapat diimplementasikan 
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dengan memperbanyak gedung, jalan, dan bangunan lainnya yang memiliki corak budaya 

Lampunh.  

Apabila telah banyak fasilitas yang dibangun dengan mencirikan budaya Lampung, maka 

diharapkan masyarakat Provinsi Lampung dapat memiliki keinginan lebih untuk mempelajari, 

melestarikan, dan menumbuhkembangkan budaya Lampung. Kurangnya rasa ketertarikan dan 

mulai pudarnya nilai-nilai dan budaya Lampung inilah sesungguhnya yang merupakan faktor 

penting dan patut diberikan perhatian lebih. Padahal, budaya merupakan suatu hal yang krusial 

untuk dimiliki oleh suatu daerah karena budaya seakan memberikan identitas pada daerah 

tersebut dan membedakannya dengan daerah lain. Suatu bangsa tanpa identitas budaya (cultural 

identity) akan seolah kehilangan jati diri dan akan mudah hancur ketika menghadapi tantangan. 

Lantas, beradasarkan permasalahan diatas bagaimanakah upaya yang tepat untuk melakukan 

optimalisasi dan pemanfaatan lokasi-lokasi pusat kesenian dan kebudayaan di Provinsi 

Lampung sebagai upaya pelestraian budaya lokal setempat. Dalam hal ini, penulis merumuskan 

sebuah alternatif penyelesaian, yaitu melalui Inovasi Coplasma CEC (Community 

Identification, Planning, Asset Optimization, Management, Commercialization, Education, and 

Collaboration). 

 
Gambar 1. Mekanisme Kerja COPLASMA CEC 

 

Community identification (identifikasi masyarakat) merupakan suatu proses pengamatan 

untuk mendapatkan informasi dan pengetahuan terkait kebutuhan kelompok masyarakat 

tertentu. Setiap manusia tentunya memiliki sifat dan karakteristik yang berbeda-beda. Akibat 

heterogenitas inilah diperlukan identifikasi terhadap sifat, sikap, selera masyarakat atau 

instrumen lain untuk mendapatkan informasi terkait kebutuhan masyarakat agar program 

optimalisasi di lokasi yang berpotensi ini dapat berjalan dengan lancar. Sebagai contoh yakni 

dengan mengidentifikasi sikap konsumtif masyarakat Kota Bandar Lampung yang sudah 

menjadi ciri masyarakat perkotaan, sehingga pendekatan sosial, ekonomi, dan psikologis dapat 

digunakan untuk menarik minat masyarakat akan kesenian dan kebudayaan. Salah satunya 

adalah demonstration effect atau sebuah pendekatan yang mengasumsikan bahwa tren dan 

perilaku konsumsi seseorang didasari oleh perilaku konsumsi orang lain (Liu & Sun, 2005). 

 

COPLASMA 
CEC 

Community 
Identification

Planning

Asset Optimization

Management

Commercialization

Education

Collaboration
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Planning (perencanaan) diperlukan untuk memetakan arah tujuan yang ingin dicapai. 

Perencanaan dapat dimulai dengan melakukan tinjauan terhadap lokasi-lokasi pusat kesenian 

dan kebudayaan di Provinsi Lampung saat ini dan mengidentifikasi hal- hal apa saja yang perlu 

ditingkatkan secara operasional di tahun mendatang supaya lebih baik lagi. Selain itu, 

perencanaan juga melibatkan proses mencari ide dan gagasan tentang hasil yang ingin dicapai 

yang nantinya akan membantu proses guna menentukan langkah-langkah yang diperlukan 

untuk mencapai hal tersebut. 

Asset Optimization (optimalisasi aset) berbicara tentang melakukan peningkatan strategis 

terhadap efektivitas metodologi manajemen aset, seperti gedung, properti, dan fasilitas lainnya 

secara keseluruhan dengan memberikan penyesuaian yang lebih holistik. Optimalisasi aset juga 

menawarkan peluang untuk meningkatkan profitabilitas dan kontinuitas suatu program, 

sehingga kemungkinan besar sangat solutif jika diterapkan dalam proses penanganan pusat 

kesenian dan kebudayaan di Provinsi Lampung. Dalam hal ini, optimalisasi aset dapat 

mengevaluasi keseimbangan antara biaya, risiko, dan kinerja, serta memungkinkan terjadinya 

pengambilan keputusan yang lebih tepat (Yuliani dan Mariata, 2016). 

Management (pengelolaan) merupakan salah satu proses yang krusial dalam pemeliharaan 

bangunan atau dalam hal ini pusat kesenian dan kebudayaan Provinsi Lampung. Pemeliharaan 

bangunan yang tepat dan konsisten sangat penting karena sejumlah alasan. Sebagai contoh, 

bangunan secara inheren berkurang efektivitasnya dari waktu ke waktu karena berbagai hal, 

seperti cuaca, masalah teknis, penggunaan sehari-hari oleh pengunjung, dan sejumlah alasan 

lainnya. Apabila dibiarkan, masalah ini tentu akan berdampak pada berkurangnya pengunjung 

yang akhirnya justru menyebabkan berkurangnya minat masyaraka Lampung untuk 

mempelajari dan melestarikan budaya Lampung. Tidak hanya itu, pengelolaan bangunan yang 

buruk juga dapat menciptakan lingkungan yang berbahaya dan tidak sehat, dan bahkan 

menghabiskan lebih banyak biaya untuk melakukan pembangunan kembali. 

Commercialization (komersialisasi) atau dapat dikatakan sebagai pemasaran merupakan 

suatu strategi promosi yang tujuan utamanya ialah meningkatkan minat dan kesadaran target 

masyarakat tertentu. Apabila komersialisasi diterapkan, maka akan memungkinkan pusat 

kesenian dan kebudayaan di Provinsi Lampung untuk lebih dikenal masyarakat luas. Sebagai 

contoh yakni dengan mempromosikannya melalui radio, televisi, dan papan reklame. Lalu, di 

era digital saat ini promosi juga dapat dilakukan melalui media sosial, internet, atau audio 

digital (podcast). 

Education (pendidikan) merupakan proses transmisi nilai-nilai dan akumulasi pengetahuan 

dari suatu masyarakat. Pendidikan dirancang untuk membimbing masyarakat tersebut dalam 

mempelajari suatu budaya, serta membentuk nilai-nilai dan perilaku. Apabila dikaitkan dengan 

upaya optimalisasi pusat kesenian dan kebudayaan di Provinsi Lampung, hal pertama yang 

dapat dilakukan adalah dengan memperkenalkan lokasi-lokasi tersebut dalam pendidikan 

bahasa Lampung di sekolah- sekolah. Selain itu, sosialisasi mengenai pentingnya melestarikan 

budaya Lampung kepada masyarakat setempat juga dapat dilakukan secara intensif dengan 

berkolaborasi bermasa dengan pengamat dan peneliti di bidang pendidikan dengan membuat 

inovasi media pendukung pembelajaran bahasa Lampung sehingga kebudayaan Lampung tetap 

lestari. Selain itu, meningkatkan kesadaran dalam hal ini sangat perlu dan penting, seperti 

menurut Obby dan Budimasnsyah (dalam Yanzi, et. al, 2019) memaparkan bahwasannya upaya 

untuk meningkatkan kesadaran global dapat dilakukan secara efektif melalui pendekatan yang 

praktis. 

Collaboration (kolaborasi) berbicara tentang melibatkan sekelompok orang untuk berbagi 

ide dan keterampilan mereka untuk mencapai tujuan bersama. Setiap orang tentu memiliki ide, 

pandangan, dan perspektif yang berbeda-beda, sehingga dengan adanya kolaborasi setiap 

perspektif dapat disatukan dan setiap orang dapat memanfaatkan pengalaman, pengetahuan, 
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dan keterampilan yang dimilikinya untuk menemukan solusi inovatif dan memecahkan masalah 

dengan lebih cepat dan efisien. Dalam hal ini, ketika berbagai kalangan masyarakat Provinsi 

Lampung bekerja sama untuk mengembangkan pusat kesenian dan kebudayaan Lampung, 

maka visi pemerintah untuk menjadikan Provinmsi Lampung sebagai pusat kebudayaan 

Lampung yang seharusnya direncanakan akan selesai dalam waktu bertahun-tahun, 

kemungkinan dapat diraih dalam waktu singkat dan cepat. 

Selain itu, adanya transmisi, transformasi, dan akulturasi budaya bukan berarti mendukung 

etnosentrisme dan primordialisme berkembang di suatu masyarakat. Justru masyarakat 

multikultural dapat hidup berdampingan dan keragaman yang ada dapat menjadi suatu 

kebanggaan tersendiri. Dengan demikian, pelestarian kebudayaan Lampung bukan hanya 

menjadi tugas masyarakat etnis Lampung saja, tetapi merupakan tugas seluruh masyarakat 

setempat. Dengan konsep “Coplasma CEC” yang telah dipaparkan sebelumnya dirancang guna 

mengoptimalkan dan meningkatkan partisipasi masyarakat untuk lebih memperhatikan pusat 

kesenian dan kebudayaan di Provinsi Lampung. Terlebih lagi Menurut Nurhasanah, et. al. 2013) 

salah satu faktor yang menyebabkan penurunan pelestarian kebudayaan di Provinsi Lampung 

di karenakan banyak generasi muda asli Lampung yang pergi merantau sehingga terjadi 

penurunan minat dalam melestraikan budaya lokal setempat. Tentunya untuk mencapai hasil 

yang memuaskan dalam menguatkan kembali eksistensi kebudayaan diperlukan kerja sama dan 

kolaborasi dari berbagai elemen masyarakat, sehingga harapannya kesenian dan kebudayaan 

Lampung dapat lebih dikenal, serta nilai-nilai dan budaya Lampung dapat tumbuh lestari di 

Provinsi Lampung. Lalu, apabila konsep ini telah mampu diterapkan dengan baik di Provinsi 

Lampung, maka bukan hal yang mustahil untuk mengembangkan konsep ini pada wilayah 

lainnya pula di seluruh wilayah di Indonesia sebagai upaya mendukung pemerintah terkait 

dalam melakukan pelestarian kebudayaan lokal suatu daerah. 

4.   SIMPULAN DAN SARAN 

Kebudayaan adalah kekayaan yang dimiliki oleh bangsa Indonesia yang wajib untuk terus 

di jaga eksistensi dan pelestariannya dengan baik. sejalan dengan itu, diperlukan upaya dan 

strategi yang tepat sebagai upaya pelestarian budaya khusunya di Provinsi Lampung untuk tetap 

tumbuh dan dicintai oleh masyarakat setempat dalam hal ini terkhusus generasi muda yang akan 

menjadi penerus pembangunan bangsa Indonesia. Maka dari itu, melalui inovasi konsep 

“COPLASMA CEC” (Community Identification, Planning, Asset Optimization, Management, 

Commercialization, Education, and Collaboration) diharapkan dapat menjadi salah satu solusi 

yang potensial untuk mempertahankan eksistensi dan pelestarian kebudayaan Lampung. 

Pelestarian kebudayaan merupakan sebuah tanggung jawab bersama untuk terus di lakukan 

oleh setiap warga negara Indonesia. Dimana dalam hal ini dibutuhkan kekompakan dan 

kesadaran bersama mengenai pentingnya menjaga eksistensi kebudayaan yang dimiliki. 

Provinsi Lampung adalah provinsi yang memiliki kebudayaan yang banyak didalamnya oleh 

karena itu sebagai generasi muda harus turut serta dalam menjaga eksistensi dan pelestarian 

kebudayaan lokal setempat. Selain itu, pemerintah terkait juga harus mendukung dan membuat 

strategi yang tepat dalam memperkuat pelestarian lingkungan yang dimiliki oleh Provinsi 

Lampung agar tetap lestari dan berkembang dengan baik ditengah perkembangan zaman yang 

ada. 
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